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Abstract. Work productivity is an element where the success of a project requires effective time 

and cost. This study aims to determine the productivity of foundation and brick workers. The work 

study method is an operations management technique used to increase work efficiency. The results 

of the analysis on foundation work with 2 groups (1 worker and 1 worker) using work study and 

AHSP 2021 for 1m3 with 1:3:10 specs obtained a productivity of 12.92 1m3 for 3 working days 

with a cost per 1m3 using the work study method, namely Rp.639,306 and AHSP 2021 Rp.782,517 

with a difference of Rp. 143,211. The total cost of workers in foundation work using the work 

study method is IDR 8,257,273 and the 2021 AHSP is IDR 10,106,990 with a difference of IDR 

1,849,717. In brick work with 1 group (1 mason 1 worker) using work study and AHSP 2021 for 

1m2 with 1:3:10 specs, the productivity is 106.99 m2 for 9 working days with a cost per 1m2 

using the work study method, namely Rp.60,696 and AHSP 2021 Rp.68,834 with a difference of 

Rp.8,138. The total cost of workers on brick work using the work study method is IDR 6,488,408 

and AHSP 2021 is IDR 7,358,312 with a difference of IDR 869,904. 

 

Keywords: work study method, AHSP 2021, Productivity, Costs 

 

Abstrak. Produktivitas kerja adalah suatu unsur dimana keberhasilan suatu proyek membutuhkan 

waktu dan biaya efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas pekerja pondasi 

dan batu bata. Metode work study ialah suatu teknik manajemen operasi yang digunakan untuk 

mempertinggi efisiensi pekerjaan. Hasil analisa pada pekerjaan pondasi dengan 2 kelompok (1 

tukang 1 pekerja dan 1 tukang 2 pekerja) menggunakan work study dan AHSP 2021 untuk 1m3 

dengan spesi 1:3:10 didapatkan produktivitas 12.92 1m3 selama 3 hari kerja dengan biaya per 

1m3 menggunakan work study method yaitu Rp.639.306 dan AHSP 2021 Rp.782.517 dengan 

selisih sebesar Rp. 143.211. Total biaya pekerja pada pekerjaan pondasi menggunakan work study 

method yaitu sebesar Rp. 8.257.273 dan AHSP 2021 Rp. 10.106.990 dengan selisih Rp.1.849.717. 

Pada pekerjaan batu bata dengan 1 kelompok (1 tukang 1 pekerja) menggunakan work study dan 

AHSP 2021 untuk 1m2 dengan spesi 1:3:10 didapatkan produktivitas sebesar 106.99 m2 selama 9 

hari kerja dengan biaya per 1m2 menggunakan work study method yaitu Rp.60.696 dan AHSP 

2021 Rp.68.834 dengan selisih sebesar Rp.8.138. Total biaya pekerja pada pekerjaan batu bata 

menggunakan work study method yaitu sebesar Rp.6.488.408 dan AHSP 2021 Rp.7.358.312 

dengan selisih Rp. 869.904. 

 

Kata kunci: metode work study, AHSP 2021, Produktivitas, Biaya 

 

LATAR BELAKANG 

Proyek adalah kumpulan tugas yang harus diselesaikan dalam waktu 

terbatas dengan menggunakan sumber daya tertentu dengan tujuan mencapai hasil 

yang optimal di masa mendatang. Sumber daya adalah bagian penting dari 

keberhasilan proyek konstruksi. Sumber daya terdiri dari manusia, bahan, uang, 

peralatan, dan teknik. Manajemen proyek harus mengelola seluruh sumber daya 
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proyek untuk memenuhi ketiga batasan proyek: biaya, jadwal, dan kualitas. 

Produksi tenaga kerja adalah salah satu komponen sumber daya yang sangat 

penting untuk keberhasilan proyek. Keberhasilan proyek sangat bergantung pada 

produktivitas tenaga kerja. Tenaga kerja harus bekerja secara efisien, yang berarti 

mereka dapat menghasilkan banyak pekerjaan dalam jumlah jam kerja mereka. 

Salah satu tugas yang harus dilakukan selama proyek pembangunan. Pekerjaan 

pondasi dan pasangan bata adalah yang membutuhkan banyak tenaga kerja dan 

memerlukan banyak pekerjaan. Untuk mengetahui efektivitas jumlah pekerja, ada 

banyak metode yang dapat digunakan, salah satunya adalah studi pekerjaan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Produktivitas 

Produktivitas memiliki bermacam-macam arti, masing-masing bidang 

pengetahuan memiliki pengertian yang berlainan tentang produktivitas. Dan 

berdasarkan konsep teknik, produktivitas adalah rasio dari output yang dihasilkan 

dari tiap unit sumber daya yang digunakan (input) dibandingkan menjadi sebuah 

rasio yang pada suatu waktu dengan kualitas sama atau meningkat. Produktivitas 

adalah ukuran keluaran dari proses produksi dari setiap unit yang di hasilkan. 

1. Olomolaiye, Jayawardane, dan Harris (1998)   

Nilai produktivitas dapat dihitung dengan membagi jumlah output 

(hasil kerja) dengan jumlah tenaga kerja, material, biaya, dan alat (input):  

Produktivitas = 
Output 

Input 

Keterangan:  

Output = pekerjaan yang dihasilkan. 

Input = tenaga kerja, manajemen, material, uang, dan alat.  

2. Dipohusodo (1996)   

Produktivitas adalah hasil bagi dari hasil kerja dan jam kerja:  

Produktivitas = 
hasil pekerja 

jam kerja 

Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas  

Ada banyak faktor yang dapat menghambat produktivitas, sehingga sulit 

untuk mendapatkan kriteria produktivitas proyek yang sempurna seperti yang 
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dipaparkan oleh Whiteside (2006). Berikut adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas pekerja menurut Olomolaiye, Jayawardane, dan 

Harris (1998), antara lain:  

1. Faktor yang mempengaruhi produktivitas dari dalam  

a. Manajemen 

b. Teknologi 

c. Pekerja 

2. Faktor yang mempengaruhi produktivitas dari luar 

a. Sifat Industry 

b. Cauca  

Tenaga kerja  

Dalam doktrin pada Konferensi Oslo, 1984, tercantum definisi umum 

produktivitas semesta, yaitu: "Produktivitas adalah suatu konsep yang bersifat 

universal yang bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk 

lebih banyak manusia, dengan menggunkan sumber-sumber riil yang makin 

sedikit" J. Ravianto (1985), sampai pada kesimpulan bahwa kemampuan 

seseorang atau sekelompok orang untuk menghasilkan barang dan jasa disebut 

produktivitas tenaga kerja. 

Kepadatan tenaga kerja 

Hubungan antara produktivitas, luas area tempat kerja, dan jumlah tenaga 

kerja konstruksi ditunjukkan oleh kadar tenaga kerja. Jika kepadatan tenaga kerja 

melebihi tingkat jenuh, produktivitas tenaga kerja dapat menurun. Hal ini 

disebabkan oleh kebisingan, gerakan peralatan, dan kesibukan manusia yang 

selalu ada di lokasi proyek. Oleh karena itu, lebih banyak kegiatan yang terjadi 

per area jika ada lebih banyak pekerja per area atau lebih sedikit area per pekerja. 

Akibatnya, akhimya akan mencapai titik di mana pekerja tidak dapat bekerja 

dengan lancar, yang pada gilirannya akan menyebabkan penurunan produktivitas. 

(Imam Soeharto, tahun 1997). 

Metode Work Study 

Metode work study ialah suatu teknik manajemen operasi yg digunakan 

buat mempertinggi efisiensi serta produktivitas kerja menggunakan cara 

memperbaiki metode kerja, mengatur aliran bahan, alat-alat, dan energi kerja, 
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serta mengurangi pemborosan waktu, tenaga, serta porto yg tak perlu. Metode ini 

mencakup serangkaian teknik pengukuran serta analisis kerja, yang bertujuan buat 

memilih baku ketika yang sempurna buat setiap tugas atau aktivitas yg dilakukan 

pada suatu proses produksi atau layanan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif karena bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Dalam penelitian ini, landasan 

teori digunakan sebagai pedoman untuk mengorientasikan penelitian sesuai 

dengan kenyataan. Dalam penelitian ini, langkah pertama yang dilakukan adalah 

melakukan survey literatur dan review sebelumnya yang meliputi pembahasan 

produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan konstruksi batu kali dan bata merah. 

Selain itu juga dilakukan survey lokasi proyek atau pekerjaan konstruksi 

bangunan tempat tinggal di desa Kencur Bandung dengan menggunakan batu bata 

merah. Kemudian dilakukan pengamatan langsung atau observasi lapangan 

terhadap tukang batu yang melakukan pekerjaan bata dan bata. Pengamatan 

dilakukan pada jam kerja, mulai pukul 08.00 hingga 16.00. Selanjutnya data 

observasi diolah menggunakan rumus hasil dan dengan mempertimbangkan 

beberapa faktor seperti ketersediaan waktu dan biaya, tim peneliti menggunakan 

metode studi kerja untuk mengidentifikasi pola yang diamati. . Teknik work study 

merupakan model kerja untuk menggambarkan keefektifan kelompok kerja, many 

activity charts, merupakan model yang digunakan untuk mencatat kegiatan mata 

pelajaran yang berbeda untuk mendapatkan data yang akurat (Sugiyono, 2010).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dilapangan berdasarkan flow diagram dan string diagram  

Data lapangan dikumpulkan 3 kali/hari  pada pemasangan batu bata dan 

sebanyak 3 kali/hari pada pekerjaan batu kali pondasi, sehingga terkumpul 36 

data dalam 12 hari dan 9 data dalam 3 hari untuk pekerjaan pondasi untuk tiap 

pekerjaan. Dengan 12 hari untuk pekerjaan pemasangan batu bata dan 3 hari 

untuk pekerjaan pondasi batu kali, rata-rata waktu untuk masing-masing 

pekerjaan akan dihitung, pengambilan data dilakukan di jam efisien pekerja 
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antara jam 8:00-10.00 dan 16:00 (pagi, siang dan sore). Berikut ini waktu 

pengambilan data yang dilaksanakan mulai dari hari pertama sampai selesai yaitu:  

Tabel 1. Pengambilan data pemasangan pondasi dilapangan 
Hari Jumlah pekerja Jam pengambilan data 

1 2tukang & 3pekerja 08:00; 10:00; 16:00 WIB 

2 2tukang & 3pekerja 08:00; 10:00; 16:00 WIB 

3 2tukang & 3pekerja 08:00; 10:00; 16:00 WIB 

Tabel 2. Pengambilan data pemasangan batu bata dilapangan 
Hari Jumlah pekerja Jam pengambilan data 

1 1tukang & 1pekerja 08:00; 10:00; 16:00 WIB 

2 1tukang & 1pekerja 08:00; 10:00; 16:00 WIB 

3 1tukang & 1pekerja 08:00; 10:00; 16:00 WIB 

4 1tukang & 1pekerja 08:00; 10:00; 16:00 WIB 

5 1tukang & 1pekerja 08:00; 10:00; 16:00 WIB 

6 1tukang & 1pekerja 08:00; 10:00; 16:00 WIB 

7 1tukang & 1pekerja 08:00; 10:00; 16:00 WIB 

8 1tukang & 1pekerja 08:00; 10:00; 16:00 WIB 

9 1tukang & 1pekerja 08:00; 10:00; 16:00 WIB 

Pekerjaan dengan method work study 

Berdasarkan data waktu yang terekam urutan tugas pada grafik tugas, 

dibuat model tugas untuk menggambarkan kinerja kelompok kerja tertentu 

dengan membandingkan efisiensi waktu kelompok ini dengan kelompok lain. 

Sedangkan papan aktivitas dibagi menjadi 3 bagian: 

Pekerjaan, tugas dan aktivitas. Bangunan yang disebutkan di sini adalah 

pekerjaan pondasi dan pekerjaan bata. 

Perhitungan produktivitas dan effisiensi kerja 

Untuk mengetahui seberapa produktif seorang pekerja, acuan waktu yang 

dihabiskan oleh suatu kelompok orang untuk menyelesaikan tugas tertentu 

digunakan. Untuk menghitung nilai produktivitas dapat digunakan rumus sebagai 

berikut: 

Produktivitas = 
Output 

Input 

Dimana: 

P = Produktivitas (Satuan Volume Pekerjaan/Satuan Waktu) 

O = Output (Satuan Volume Pekerjaan) 

I = Input (Satuan Waktu) 

Dari rumus tersebut di dapatkan nilai produktivitas pada pekerjaan pemasangan 

pondasi dan batu bata sebagai berikut: 
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Tabel 3. Produktivitas pondasi 
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Hari ke-1 

1 
1 Tukang & 
1 pekerja 

1 hari kerja 
menghasilkan 1,65 m2 / 
7 Jam 

      

Produktifitas = Ouput /Jam Kerja 1,12 4 0,28 0,52 3 0,173 

2 
1 Tukang & 
2 pekerja 

1 hari kerja 
menghasilkan 2,8 m2 / 
7 Jam 

      

Produktifitas = Ouput /Jam Kerja 1,90 4 0,475 0,9 3 0,300 

Hari ke-2 

1 
1 Tukang & 
1 pekerja 

1 hari kerja 
menghasilkan 1,47 m2 / 
7 Jam 

      

Produktifitas = Ouput /Jam Kerja 0,95 4 0,2375 0,52 3 0,173 

2 
1 Tukang & 
2 pekerja 

1 hari kerja 
menghasilkan 2,67 m2 / 
7 Jam 

      

Produktifitas = Ouput /Jam Kerja 1,85 4 0,4625 0,813 3 0,271 

Hari ke-3 

1 
1 Tukang & 
1 pekerja 

1 hari kerja 
menghasilkan 1,66 m2 / 
7 Jam 

      

Produktifitas = Ouput /Jam Kerja 1,14 4 0,285 0,523 3 0,174 

2 
1 Tukang & 
2 pekerja 

1 hari kerja 
menghasilkan 2,68 m2 / 
7 Jam 

      

Produktifitas = Ouput /Jam Kerja 1,87 4 0,4675  3 0,270 

 
Gambar 1. Grafik Perbandingan Produktivitas 
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Tabel 4. Produktivitas batu bata 
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1 
1tukang & 

1pekerja 

1 hari bekerja menghasilkan 

11,5 m2 / 7jam 
      

Produktivitas = output/ jam kerja 10 4 2,5 3 3 1,00 

2 
1tukang & 

1pekerja 

1 hari bekerja menghasilkan 

11,2 m2 / 7jam 
      

Produktivitas = output/ jam kerja 9,8 4 2,45 2,9 3 0,97 

3 
1tukang & 

1pekerja 

1 hari bekerja menghasilkan 

11 m2 / 7jam 
      

Produktivitas = output/ jam kerja 9,7 4 2,425 2,9 3 0,97 

4 
1tukang & 

1pekerja 

1 hari bekerja menghasilkan 

10 m2 / 7jam 
      

Produktivitas = output/ jam kerja 9,5 4 2,325 2,7 3 0,90 

5 
1tukang & 

1pekerja 

1 hari bekerja menghasilkan 

9,5 m2 / 7jam 
      

Produktivitas = output/ jam kerja 9,3 4 2,325 2,5 3 0,83 

6 
1tukang & 

1pekerja 

1 hari bekerja menghasilkan 

9,1 m2 / 7jam 
      

Produktivitas = output/ jam kerja 9,1 4 2,275 2,4 3 0,8 

7 
1tukang & 

1pekerja 

1 hari bekerja menghasilkan 

8,7 m2 / 7jam 
      

Produktivitas = output/ jam kerja 9 4 2,25 2,3 3 0,77 

8 
1tukang & 

1pekerja 

1 hari bekerja menghasilkan 

8,3 m2 / 7jam 
      

Produktivitas = output/ jam kerja 8,9 4 2,225 2,2 3 0,73 

9 
1tukang & 

1pekerja 

1 hari bekerja menghasilkan 

7,9 m2 / 7jam 
      

Produktivitas = output/ jam kerja 8,7 4 2,175 2 3 0,67 

 

 
Gambar 2. Perbandingan Produktivitas 
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Biaya pekerjaan pemasangan pondasi dengan work study 

1. Biaya pemasangan per 1 m3 

Biaya pekerjaan dua pasang dinding batu bata dihitung dalam dua 

kelompok. dari satu tukang dan satu pekerja, sedangkan kelompok kedua 

terdiri dari satu tukang dan dua pekerja. Metode yang digunakan adalah work 

study dengan rasio 1:3:10. Setelah disajikan kembali, diperoleh biaya sebagai 

berikut:: 

2. Total biaya Kelompok pertama terdiri 

Pada pembangunan perumahan Bandung Raya Jombang, perbandingan 

PC mortar:PP dari 1:3:10 penggunaan. Berdasarkan koefisien SNI, untuk 1m3 

pasangan bata dengan mortar PC:PP dari 1:3:10, dengan studi lapangan selama 

tiga hari yang dilakukan dengan metode studi kerja, diperoleh total biaya 

sebagai berikut. Lihat Tabel 5:   

Tabel 5. Biaya Pemasangan Pondasi Dengan Work Study 
Upah Harga 3 Hari Kerja 

Hari Produktivitas (m3/hari) 

1 4,440 

2 4,133 

3 4,343 

Jumlah 12,920 

Total Upah Rp. 8.257.373 

Biaya pekerjaan pemasangan pondasi dengan AHSP TAHUN 2021 

1. Biaya pemasngan per 1 m3 

Biaya pekerjaan pasangan bata untuk dinding bata merah dihitung oleh 

dua kelompok, tukang dan buruh dan kontraktor dan dua buruh, dengan 

menggunakan metode studi waktu Tipe 1:3:10. Setelah dilakukan pengolahan 

ulang sesuai dengan metode time study, nilai biayanya adalah sebagai 

berikut:   

Tabel 6. Biaya Pemasangan Pondasi 1m3 
Upah Pemasangan Per 1m3 

Bahan Harga 

Batu kali Rp 348.480,00 

PC Rp 91.500,00 

PP Rp 58.412,80 

k.pasang Rp 5.899,26 

Pekerja Rp 225.000,00 

Tukang Batu Rp 61.875,00 

Kelapa Tukang Rp 646,88 

Mandor Rp 703,13 

Total Upah Rp 782.517,07 
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Tabel 7. biaya pemasangan pondasi dengan AHSP 2021 

Upah Harga 3 Hari Kerja 

Hari Produktivitas (m3/hari) 

1 4,440 

2 4,133 

3 4,343 

Jumlah 12,920 

Total Upah Rp. 10.106.990 

Biaya pekerjaan pemasangan batu bata dengan work study 

1. Biaya pemasngan per 1m2 

Biaya sepasang dinding bata merah dihitung per kelompok (1 tukang 

dan 1 pekerja) dengan metode time study menggunakan tipe 1:3:10. Setelah 

dilakukan pengolahan ulang sesuai dengan metode time study, nilai biayanya 

adalah sebagai berikut:   

Tabel 8. biaya pemasangan pondasi 1m3 
Upah Pemasangan Per 1m2 

Bahan Harga 

Bata Merah Rp 45.500,00 

PC Rp 4.545,00 

PP Rp 450,00 

k.pasang Rp 61,43 

Pekerja Rp 9.000,00 

Tukang Batu Rp 1.100,00 

Kelapa Tukang Rp 646,00 

Mandor Rp 28,00 

Total Upah Rp 61.330,43 

2. Total biaya  

Perbandingan mortar terkomputerisasi digunakan pada proyek 

perumahan Bandung Raya Jombang:PP/1:3:10. Dilihat dari koefisien SNI, 

1m2 pasangan bata dengan mortar PC:PP/1:3:10 Dengan studi dua belas hari 

kerja di lapangan dengan menggunakan metode studi kerja, total harga adalah 

sebagai berikut. Lihat Tabel 4. 10:   
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Tabel 9. biaya pemasangan pondasi dengan work study 
Upah Harga Per 9 Hari Kerja 

Hari Output (m2) 

1 13 

2 12,7 

3 12,6 

4 12,2 

5 11,8 

6 11,5 

7 11,3 

8 11,1 

9 10,7 

Jumlah 106,9 

Total Upah Rp 6.488.408,00 

  

Biaya pekerjaan pemasangan batu bata dengan AHSP 2021 

1. Biaya Per 1M2 

 Perhitungan biaya pekerjaan pasangan batu bata merah secara 

berkelompok 1 (1 kontraktor dan 1 pekerja) dengan metode time study 

menggunakan tipe 1:3:10 Setelah diolah kembali sesuai dengan studi metode 

studi waktu, nilai biaya adalah sebagai berikut: 

Tabel 10. biaya pemasangan pondasi 1M2 
 Upah Pemasangan Per 1m2 

Bahan Harga 

Bata Merah Rp 53.500,00 

PC Rp 5.400,00 

PP Rp 731,00 

k.pasang Rp 61,00 

Pekerja Rp 9.000,00 

Tukang Batu Rp 1.100,00 

Kelapa Tukang Rp 12,00 

Mandor Rp 30,00 

Total Upah Rp 69.834,00 

2. Total biaya 

 Perbandingan mortar terkomputerisasi digunakan pada proyek perumahan 

Bandung Raya Jombang PP:KP/1:3:10. Diukur dengan faktor AHSP, pasangan 

bata 1 m2 dengan mortar PC:PP:KP/1:3:10 Dengan studi, dua belas hari kerja di 

lapangan dengan menggunakan metode studi kerja, total harga adalah sebagai 

berikut. Lihat Tabel 5.4:   
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Tabel 11. biaya pemasangan pondasi AHSP 2021 
Upah Harga Per 9 Hari Kerja 

Hari Output (m2) 

1 13 

2 12,7 

3 12,6 

4 12,2 

5 11,8 

6 11,5 

7 11,3 

8 11,1 

9 10,7 

Jumlah 106,9 

Total Upah Rp 7.358.312,78 

  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bias disimpulkan 

sebagaia berikut: 

Hasil dari pengolahan metode work study lebih efeisien dibandingkan 

dengan AHSP 2021. 

Hasil analisis perhitungan menggunakan work study dan AHSP pada 

pekerjaan pondasi yang dikerjakan oleh 2 kelompok (1 tukang 1 pekerja dan 1 

tukang 2 pekerja) mempunyai produktivtas 12.92 m3 selama 3 hari dengan upah 

per 1m3 Rp. 639.306 dan AHSP 2021 Rp. 782.517 dengan selisih perbedaan 

harga sebesar Rp. 143.211 dan total biaya (1 tukang 1 pekerja dan 1 tukang 2 

pekerja) dengan metode work study didapatkan biaya Rp. 8.257.273 dan AHSP 

2021 Rp. 10.106.990. selisih sebesar Rp.1.849.717. 

Hasil perhitungan pada pekerjaan batu bata yang dikerjakan oleh 1 

kelompok (1 tukang 1 Pekerja) mempunyai produktivtas 106.99 m3 selama 9 hari 

dengan upah per 1 m3 Rp. 60.696 dan AHSP 2021 Rp. 68.834 dengan selisih 

perbedaan harga sebesar Rp. 8.138 dan Total biaya (1 tukang 1 pekerja) dengan 

work study method didapatkan biaya Rp. 6.488.408. dan AHSP 2021 Rp. 

7.358.312. selisih AHSP sebesar Rp. 869.904. 

Saran berdasarkan penelitian mereka tentang analisis produktivitas tenaga 

kerja pekerjaan pasangan bata dan pondasi batu, penulis menyarankan hal-hal 

sebagai berikut: 
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1. Tingkatkan opsi kelompok kerja untuk meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi. 

2. Semua kelompok kerja harus terdiri dari orang atau karyawan yang sama untuk 

mendapatkan data yang sebanding antar kelompok. 

3. Tambahkan alat atau teknologi untuk mempermudah pekerjaan. 
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